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KEMAS TRADISI JADI ATRAKSI

Rekayasa Budaya Peluang Daya Tarik Wisata

YOGYA (KR) - Yogyakarta sebagai kota pariwisata dituntut
melakukan inovasi pengembangan wisata. Salah satu yang te-
ngah dibidik ialah rekayasa budaya sebagai peluang untuk daya
tarik wisata,

Rekayasa tersebut dimaknai dengan format baru yang berorien-
tasi pada pengembangan budaya. Hal itu diungkapkan Dosen
Fakulias Bahasa dan Seni UNY Dr Kuswarsantyo dalam Focus
Group Discussion (FGD) yang digelar Dinas Pariwisata dan
Budaya Kota Yogyakarta, Selasa (18/11). "Rekayasa budaya itu
disesuaikan dengan alam dan perkembangan zaman_ Jadi tetap
mengedepankan nilai tradisional namun relevan dengan zaman-
nya,” paparnya,

FGD tersebut dihadiri oleh seluruh pengelola kampung wisata
yvang ada di Kota Yogyakarta. Selain Kuswarsantyo, Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan juga menghadirkan Kotua Dewan
Kebudayaan Kota Yogyakarta Achmad Charis Zubair sebagai
narasumber,

Kuswarsantyo menambahkan, untuk melakukan rekayasa bu-
daya dibutuhkan langkah-langkah yang tepat agar tidak menim-
bulkan persoalan sosial. Antara lain dengan memiliki ohjek yang
menjadi unggulan, menjalin komunikasi dengan tokoh masyara-
kat, melakukan proses kajian, uji publik hingga promosi. "Ttu su-
deth menjadi sebuah keniscayaan. Bagaimana budaya bisa menja-
di daya tarik wisata yvang muaranya pada kesejahteraan masyara-
kat setempat,” imbuhnya.

Sedanghkan Achmad Charis Zubair menerangkan, atraksi bisa
bersifat acara dan upacara. Atraksi acara biasanya mengede-
pankan kemegahan atau kesemarakan. Sementara atralsi upaca-
ra selalu identik dengan simhol-simbol dan lebih sakval.

Kendati demikian, atraksi budaya bagi kota pariwisata harus
baik, benar dan indah, Sehingga tidak berhenti pada tontonan
vang sifatnya gebyar melainkan ada makna yang bisa dirasakan,
"Ketika atraksi itu belum menggetarkan hati dan menghayati
spiritualitas, maka atraksi itu masih pada permukaan saja,” tan-

dasnya, (Dhi)-0
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